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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

1. Perancangan ulang meja kerja telah berhasil dilakukan dengan

pendekatan ergonomi dan metode TRIZ, menghasilkan desain meja

adjustable yang dapat disesuaikan dengan postur kerja operator,

dilengkapi dengan sistem rotasi dan penahan benda kerja untuk

meningkatkan kestabilan saat proses pengelasan.

2. Penggunaan meja kerja baru terbukti mampu mengurangi risiko

cedera kerja. Hal ini dibuktikan dengan penurunan skor REBA dari

4 menjadi 2, yang menunjukkan perbaikan dari risiko ergonomi

sedang menjadi rendah.

3. Kenyamanan kerja operator meningkat, ditunjukkan melalui hasil

analisis kuesioner Nordic Body Map (NBM) yang menunjukkan

berkurangnya keluhan pada bagian punggung, lengan, dan bahu

setelah penggunaan meja hasil perancangan ulang.

4. Efisiensi waktu pengerjaan meningkat. Waktu standar pada aktivitas

pengelasan mengalami penurunan: Dari 43,0 detik (Operator A) dan

44,2 detik (Operator B), Menjadi 38,2 detik dan 38,4 detik, yang

berarti efisiensi waktu sebesar sekitar 12–14%.

Peningkatan efisiensi juga terjadi pada aktivitas “Mengatur Posisi”

dan “Mengambil & Meletakkan”.

6.2 Saran

1. Dalam posisi kerja berdiri, lengan yang menggantung terlalu lama

dapat menyebabkan kelelahan otot bahu dan lengan. Oleh karena itu,

disarankan untuk menambahkan penopang lengan (arm rest) atau
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bantalan siku pada area kerja, sehingga beban pada otot tangan 

bagian atas dapat berkurang selama proses pengelasan berlangsung. 

2. Untuk mengurangi tekanan pada tungkai dan kaki akibat berdiri

dalam waktu lama, penggunaan kursi setengah berdiri (sit-stand

stool) sangat dianjurkan. Kursi ini membantu mendistribusikan

beban tubuh sehingga mengurangi kelelahan otot kaki, namun tetap

memungkinkan operator menjaga postur kerja yang aktif dan

fleksibel.
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